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Toilet training adalah usaha yang dilakukan pada anak dengan tujuan anak
mampu mengendalikan keinginan buang air kecil dan buang air besar. Anak akan
terbiasa dengan BAK dan BAB di diapers dan tidak memulai untuk
mengkomunikasikan dengan ibu apabila toilet training tidak diajarkan pada anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu
tentang toilet training pada anak usia toddler di Kecamatan Jatirogo.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian
ini sebanyak 46 ibu dan menggunakan teknik sampling total sampling. Instrumen
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan analisa deskriptif.

Hasil penelitian didapatkan bahwa bahwa hampir setengahnya ibu di
Kecamatan Jatirogo berpendidikan SD yaitu 20 orang (43%), hampir setengahnya
berumur 26-30 tahun yaitu 35%, dan sebagian besar tidak bekerja 36 orang (78%).
Hampir setengahnya pengetahuan ibu di Kecamatan Jatirogo dalam tingkatan
pengetahuan baik yaitu 22 orang (48%). Ibu yang memiliki pengetahuan yang
baik seluruhnya memiliki latar belakang pendidikan SMA (100%) dan perguruan
tinggi (100%), hampir seluruhnya berusia 20-25 tahun (83%), dan sebagian besar
bekerja (70%).

Ibu perlu mengetahui jika toilet training diajarkan pada anak usia toddler
untuk melatih kemandirian anak. Pengetahuan yang dimiliki ibu dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pendidikan, informasi/media massa, sosial, budaya, dan
ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia. Pendidikan tidak selalu menjadi
faktor penentu tingkat pengetahuan ibu tentang toilet training dalam rentang baik.
Namun hal itu dapat dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti akses ibu terhadap
informasi/media massa, sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan.
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Toilet training is an effort carried out on children with the aim that
children are able to control the urge to urinate and defecate. Children will get
used to urinating and defecating in diapers and not starting to communicate with
mothers if toilet training is not taught to children. This study aims to describe the
level of knowledge of mothers about toilet training in toddler age children in
Jatirogo District.

The research design used in this study is a descriptive research design
with a cross-sectional approach. The population in this study were 46 mothers
and used a total sampling technique. The instrument in this study used a
questionnaire. Analysis of the data used in this study is descriptive analysis.

The results showed that almost half of the mothers in Jatirogo sub-district
had elementary education, namely 20 people (43%), almost half were aged 26-30
years, namely 35%, and most of them did not work 36 people (78%). Almost half
of the knowledge of mothers in Jatirogo District is in the good level of knowledge,
namely 22 people (48%). Mothers who have good knowledge all have a high
school education background (100%) and college (100%), almost all are aged 20-
25 years (83%), and most of them work (70%).

Mothers need to know if toilet training is taught to toddler age children to
train children's independence. Mother's knowledge is influenced by several
factors such as education, information/mass media, social, cultural, and economic,
environment, experience, and age. Education is not always a determining factor
in the level of knowledge of mothers about toilet training in a good range.
However, it can be influenced by other factors such as mother's access to
information/mass media, social, cultural, economic and environmental.
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